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ABSTRAK 

Ulfatur Rusda Elsabrina Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan 

Teknik Creative Problem Solving Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa di SMAN 4 Kediri, Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FKIP UN 

PGRI Kediri, 2023 

 

Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Creative Problem Solving, Berpikir Kritis 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan peneliti bahwa 

terdapat siswa siswi SMAN 4 Kediri yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

yang rendah. Hal ini dibuktikan dengan siswa yang kurang fokus ketika 

pembelajaran dikelas, siswa yang kurang mampu untuk mengungkapkan argumen 

atau ide ketika sedang berdiskusi, siswa yang kurang mampu untuk 

menyimpulkan suatu pembahasan, siswa yang tidak bisa membedakan antara 

fakta yang benar dan salah, dan siswa yang kurang mampu untuk menjelaskan 

argumennya dihadapan umum sehingga pendengar tidak bisa memahami apa yang 

ia katakan. Permasalahan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah adalah 

apakah layanan bimbingan kelompok dengan teknik Creative Problem Solving 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. 

    Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

pendekatan kuantitatif. Teknik yang digunakan adalah kuasi eksperimen. Dalam 

teknik tersebut memiliki kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dimana 

kelompok eksprimen diberikan bimbingan kelompok teknik creative problem 

solving sedangkan kelompok kontrol diberikan teknik diskusi. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala kemampuan berpikir 

kritis. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 15 siswa sebagai kelas eksperimen dan 15 

siswa sebagai kelas kontrol. Teknik analisis yang digunakan adalah uji t-test yaitu 

Independent sample test. 

    Kesimpulan hasil penelitian ini adalah nilai rata-rata kelompok 

eksperimen sebelumnya 69,33 menjadi 96,13. Hal ini berarti terjadi peningkatan 

sebesar 26,80. Sedangkan nilai rata-rata kelompok kontrol sebelumnya 91,27 

menjadi 101,53. Hal ini berarti terjadi peningkatan sebesar 10,26. Dengan 

demikian peningkatan besaran nilai rata-rata kelompok eksperimen lebih 

signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Berdasarkan pada uji 

independen sampel t test yang memperoleh hasil nilai sig 2-tailed 0,002<0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok teknik creative problem 

solving.  

Berdasarkan hasil, pentingnya penelitian ini yaitu agar siswa mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya, serta untuk guru bimbingan 

konseling hendaknya dalam memberikan layanan kepada siswa mengunakan 

teknik yang bervariasi agar siswa antusias dalam mengikuti bimbingan kelompok 

dimana proses yang ingin dicapai bisa maksimal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Menurut Walker (2006), berfikir kritis adalah suatu proses intelektual 

dalam membuat konsep, penerapan, menganalisis, atau mengevaluasi berbagai 

informasi yang didapat dari hasil observasi, pengalaman, refleksi dimana hasil 

proses ini digunakan sebagai landasan dasar mengambil suatu tindakan.  

Ketika berpikir kritis, siswa akan selalu merasa tertantang. Hal ini berlaku 

dalam kehidupan sehari-hari, contohnya jika siswa menemukan hal yang 

sebenarnya berfungsi normal, dengan berpikir kritis makan akan dapat 

mengidentifikasi solusi baru yang lebih baik. Tujuan berpikir kritis salah satunya 

sebagai bentuk pengembangan dan perbaikan diri. Dengan berfikir kritis, siswa 

akan berusaha menemukan kasus dan berusaha menyelesaikannya.  

Siswa dengan pemikiran kritis umumnya lebih unggul dan mampu 

bersaing dengan orang lain, baik dalam dunia pendidikan, pekerjaan, atau sosial. 

Mereka yang mampu berpikir kritis juga akan mendapatkan manfaat - manfaat 

berikut ini: 1) Mudah memecahkan masalah, 2) Mengambil keputusan dengan 

tepat, 3) Melihat masalah dari berbagai perspektif, 4) Menemukan ide dan 

peluang baru, 5) Meningkatkan kreativitas, 6) Terhindar dari hoaks, 7) Lebih siap 

menghadapi tantangan hidup, 8) Lebih peka dan tidak menganggap remeh suatu 

hal, 9) Tidak mudah untuk dimanfaatkan orang lain, 10) Menumbuhkan rasa 

percaya diri dan sikap mandiri. 

 Berdasarkan hasil observasi peneliti yang didampingi oleh guru BK, 

peneliti menemukan adanya fenomena yang terjadi di lapangan yaitu siswa yang 
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kurang fokus ketika pembelajaran dikelas, siswa yang kurang mampu untuk 

mengungkapkan argumen atau ide ketika sedang berdiskusi, siswa yang kurang 

mampu untuk menyimpulkan suatu pembahasan, siswa yang tidak bisa 

membedakan antara fakta yang benar dan salah, dan siswa yang kurang mampu 

untuk menjelaskan argumennya dihadapan umum sehingga pendengar tidak bisa 

memahami apa yang ia katakan.  

Oleh karena itu para siswa seharusnya bisa meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis dalam dirinya. Hal ini diperlukan karena selama proses belajar, 

siswa dapat mengembangkan ide pemikiran terhadap permasalahan yang terdapat 

dalam proses pembelajaran. Sehingga perlu adanya upaya untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa salah satunya dengan layanan bimbingan 

kelompok. 

Tohirin (2007), menyebutkan bahwa bimbingan kelompok adalah suatu 

cara memberikan bantuan kepada individu (siswa) melalui kegiatan kelompok. 

Dalam bimbingan kelompok merupakan sarana untuk menunjang perkembangan 

optimal masing-masing siswa yang diharapkan dapat mengambil manfaat dari 

pengalaman pendidikan bagi dirinya (dalam Winkel & Sri Hastuti, 2006).  

Didalam layanan bimbingan kelompok terdapat beberapa teknik yaitu 

seperti diskusi kelompok, permainan simulasi, karyawisata, creative problem 

solving, permainan peran dan home room. Dalam penelitian ini akan mengambil 

teknik creative problem solving untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa.  

Menurut Pepkin (2000), “Model Pembelajaran creative problem solving 

adalah teknik pembelajaran yang menitikberatkan pada pengajaran dan 
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keterampilan pemecahan masalah kemudian memperkuatnya”. Menurut Pepkin 

(Muslich, 2007), “creative problem solving berarti bahwa siswa dapat 

menggunakan keterampilan pemecahan masalah mereka untuk memilih dan 

mengembangkan jawaban ketika dihadapkan dengan pertanyaan atau masalah.” 

Selain menghafal tanpa berpikir, keterampilan pemecahan masalah memperluas 

proses berpikir. Dari pengertian model pembelajaran creative problem solving di 

atas, model creative problem solving menekankan pada kemampuan berpikir 

siswa untuk memecahkan masalah dan mengungkapkan apa yang ada di 

pikirannya.  

Peneliti mengambil teknik creative problem solving karena sudah terbukti 

dapat menyelesaikan permasalahan siswa. Seperti pada penelitian Hepi Diana 

(2019), dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

Disertai Mind Mapping Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dan Sikap Kreatif 

Siswa. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara 

model creative problem solving dengan kemampuan berpikir kreatif siswa. Lalu 

pada penelitian Novitasari (2012) dengan judul “Penerapan Pendekatan Creative 

Problem Solving sebagai upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa”. Pada penelitian ini membuktikan bahwa Creative Problem 

Solving berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

 

Dengan teknik creative problem solving, konselor akan melatih peserta 

didik untuk bisa lebih percaya diri, dan mengembangkan pemikirannya serta 

mampu mengkritisi segala sesuatu yang ditemui atau dihadapi. Sehingga hal ini 

juga akan berdampak baik bagi diri siswa untuk bisa lebih percaya diri dan tidak 
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ragu untuk mengemukakan pendapatnya di depan umum.  

 Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 4 Kediri karena berdasarkan hasil 

observasi di SMAN 4, peneliti menemukan adanya permasalahan siswa yang 

kurang kritis dalam merespon guru dengan ciri-ciri siswa yang pasif ketika 

kegiatan belajar mengajar berlangsung, siswa yang asik mengobrol sendiri dengan 

teman sebangkunya dan bahkan ada siswa yang tidur. Maka dari itu peneliti 

berharap dengan menerapkan teknik creative problem solving, para siswa bisa 

mengetahui hal baru dan merasa tidak bosan terhadap pelajaran yang disampaikan 

oleh guru, sehingga para siswa bisa fokus dan berfikir kritis dalam menyampaikan 

pendapatnya. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Siswa yang kurang percaya diri dalam mengeluarkan pendapat pada suatu 

permasalahan 

2. Kurangnya kemampuan berfikir kritis pada siswa  

C. Pembatasan Masalah 

Peneliti membatasi masalah hanya mencakup teknik creative problem 

solving untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa kelas X dan XI di 

SMAN 4 Kediri, sehingga diharapkan siswa SMAN 4 Kediri mampu berfikir 

kritis dan mengeluarkan suatu pendapat atau argumen ketika dihadapkan dengan 

suatu permasalahan. 

D. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

creative problem solving dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa? 

E. Tujuan Penelitian 



5 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik creative problem solving dalam 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Segi Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan referensi bagi pembaca 

terutama guru BK khususnya dalam bidang bimbingan dan konseling 

untuk menerapkan model creative problem solving sebagai salah satu cara 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis pada siswa. 

2. Segi Praktis  

a. Manfaat bagi sekolah 

Penelitian ini dapat digunakan untuk bahan pertimbangan 

dalam pemberian layanan BK dengan menggunakan model 

pembelajaran creative problem solving guna untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis pada siswa. 

b. Manfaat bagi guru BK 

Manfaat penelitian ini bagi guru BK adalah sebagai 

masukan mengenai layanan BK dalam meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis siswa dengan menggunakan metode pembelajaran 

creative problem solving. 

c. Manfaat bagi peneliti 

Penelitian ini digunakan sebagai tambahan ilmu pengetahuan 

serta pengalaman sehingga menambah wawasan lebih luas. 
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